BAB 111
TAFSIR MAWDHU’1Y

Tafsir Al-Qurlan yang memakai metode Mawdhu’iy/sektoral/topical, pada
dasamya bisa saja memakai sistematika penafsiran yang sederhana atau yang sedang
maupun yang lengkap. Batasan dan difinisi yang jelas dan rinei mengenai metode
tafsir Mawdhu’ly muncul pada periode al-ustadz Dr. Ahmad al-Sayyid al Kumy dan
beberapa teman beliau,

A. Cara Kerja Metode Tafsir Mawdhu ’iy Ini Dapat Dirinci Sebagai Berikut:

. Memilih atau menetapkan masalah al-Qur’an yang akan dikaji secara tematik’ .
Penentuan thema diambil dari dalam al-Qur’an atau mengambil thema dari
lvar.? Dalam menetapkan masalah metode ini dapat menampung semua
masalah yang diajukan, terlepas apakah Jawabannya ada atau tidak, namun
untuk  menghindari kesan keterikatan yang dihasilkan oleh metode tahhilli,
Akibat baban yang ferlalu bersifat sangat {eoritis, maka akan baik jika
permasalahan yang dibahas itu diprioritaskan pada persoalan yang menyentuh
masyarakat dan dirasakan langsung oleh mereka.

Ini  berarti mufassic Mawdhuw’iy dibarapkan agar terlebih dahulu

mempelajari problem-problem masyarakat, atan ganjalan-ganjalan pemikiran yang

‘Mustofa Muslim, Mabahits Ji at Tafsir Mawdhu 'ty ( Dimsk: Dar al Qalam, 1989),
37.

Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur'an (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1998), 152.

M. Quraish Shihab, Aembumikan al-Qur'an (Bandung: Mizan, 1990), 115.
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dirasakan sangat membuituhkan Jawaban al-Qur’an menyangkut kemiskinan,
keterbelakangan, penyakit, dan sebagainya. Dengan demikian corak dan metode
penatsiran semacam ini memberi jawaban terhadap mereka yang hidup sesudah
generasinya atan yang tinggal di luar wilayahnya. Basis metode ini adalah
memnperlakukan apa yang ingin dipahami dari al-Qur’an secara obyektif dan hal ini
dimulai dengan pengumpulan semua surat dan ayat mengenai topik yang ingin
dipelajari.’ Mufassir mencari tema-tema atau topik yang ada di tengah masyarakat
atau berasas dari al-Qur’an itu sendiri .

Il. Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah tersebut ayat

Makkiyah dan Madaniyyah.

Para ulama’ telah memberi batasan dalam membedakan ayat-ayat dan
surat Makkiyah dan Madaniyyah dalam al-Quran. Diantara mereka ada yang
menjadikan khithab (sasaran pembicaraan) yang ada di dalam ayat sebagai dasar
uniuk membedakan keduanya. Ulama’® lain menjadikan tempat Rasulullah
SAW. menerima wahyu sebagai dasar kelompok ketiga bersandar kepada hijrah
Rasul SAW. sebagai pembeda keduanya.’ Pendapat ini menampakkan secara
jelas periodesasi dakwah Rasulullah SAW.

Hijrah Nabi bukan sekedar peristiwa yang terjadi dalam sejarah
kehidupan risalab dan dakwah Rasulullah yang penuh berkah , melainkan juga
merupakan batas pembeda antara dua periode kehidupan beliau: Periode pertama

‘Manna® al-Qattan, Mabahits Ji Ulum Al-Qur'an (Mansyurat Al-Ashri Al Hadis,
1973), 61.

‘Dawud Al Aththar, Prespektif Baru limu AL-Qur 'an (Bandung;: Pustaka Hidayah,
1954), 145, .
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adalah periode percinbakan dan perjuangan aqidah perlawanan terhadap
kemusyrikan dan kebér}mhm, serta pembentukan kaidah bagi orang mukmin
dan penanamannya dalam diri mereka melalui kepemimpinan Nabi, Sedangkan
periode yang kedua adalah periode penetapan dan pelaksanaan hukum dan
administrasi, termasuk dalamnya masalah kenegaraan , kepemimpinan, dan
kekuasaan.®

Dari celah-celah pengetahuan kita tentang Makkiyah dan Madaniyah,
kita dapat mengikuti perkembangan dakwah dan memahami prinsip-prinsip
umum bagi teori perubahan sosial berdasarkan pemikiran yang Islami, sesuai
dengan apa yang dilakukan Rasul SAW. di Makkah dan Madinah, serta sejalan
dengan kandungan-kandungan ayat-ayat Makkiyah dan Madaniyyah yang ada
dalam al-Qur’an,

Pengetahuan yang Makki dan Madani banyak faedahnya, diantaranya
untuk menjadikan alat bantu dalam menafsirkan al-Qur’an, sebab pengetahuan
mengenal tempat  turun ayat dapat membantu memahami ayat tersebut dan
wicnafsirkannya dengan tafsiran yang benar, sekalipun yang menjadi pegangan
adalah pengertian umum lafadz bukan sebab yang khusus. Berdasarkan hal itu
scorang penafsir dapal membedakan antara ayat yang nask dan yang mansukh
bila ada dua ayat yang kontradiktif yang datang kemudian tentu merupakan

nasikh atas yang terdahulu .’

% Al Qattan, Mabahits, 62.
"Thid., 63.
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Meresapi gaya bahasa Qur’an dapat memanfaatkannya dalam metode
berdakwah menuju jalan Allah, sebab setiap situasi mempunyai bahasa
tergsendiri, memperhatikan apa yang dikehendaki oleh situasi merupakan arti
paling khusus dalam ilmu retorika. Karakteristik gaya bahasa Makki dan Madani
dalam Qur'anpun  nemberikan kepada orang yang mempelajarinya sebuah
metode dalam penyar:paian dakwah ke jalan Allah yang sesuai dengan kejiwaan
lawan berbicara dan menguasai pikiran dan perasaannya serta menguasa pikiran
dan perasaannya serta menguasai apa yang ada di dalam dirinya dengan penuh
kebijaksanaan setiap tahapan dakwah mempunyai topik dan pola penyampaian
tersendiri.

Untuk mengetahui dan menentukan Makki dan Madani para ulama’
bersandar pada dua cara utama; sima’i jjtithadi (kias hasil ijtihad). Cara pertama
didasarkan pada riwayat shahih dari pada sahabat yang hidup pada saat dan
menyaksikan torunnya wahyw; atau dar tabi’in yang menerima dan mendengar
dari para sahabat bagaimana dimana dan peristiwa apa yang berkaitan dengan
tuunnya wahyu itu.

Cara giyasi ijtihadi didasarkan pada ciri Makki dan Madanj_, apabila
dalam surah terdapat suatu ayat yang mengandung sifat Madani atau peristiwa
Madani, maka dikatakan bahwa ayat ita Madani. Dan apabila dalam surah
Madam terdapat suatu ayai yang mengandung sifat Makki atau mengandung
penstiwa Makki, maka ayat tadi dikatakan sebagai ayat Makki, Bila dalam satu

*Jalal  al-Dip Al-Sovutl, Al-ligan fi Ulumi al Qur ‘an, Jilid I (Bairut: Dar al Fikr,
1979). 17.
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surat terdapat ciri-ciri Madani, maka dinamakan surah Makki. Demikian pula
bila dalam satu surah terdapat ciri Madani, maka surah itu dinamakan surah
Madani. Inilah yang disebut Qivas ijtihadi.

Ja’bar mengatakan, “untuk mengetahui Makki dan Madani ada dua cara:
Sima’i (paendengaran) dan giyasi (kias).® Sudah tentu sima’i pegangannya berit
pendengaran. (Historis), sedang qiyasi berpegang pada penalaran.

HII. Menyusun ayat-ayat tersebut secara runtut menurut kronologi masa turunnya
diserfai pengetahuan mengenai latar belakang turunnya ayat atau asbab al-
nuzul.'°

Yaitu hanya dibutuhkan dalam upaya mengetahui perkembangan
petunjuk al-Qur'an mengangkut persoalan yang dibahas, apalagi bagi mereka
yang berpendapai ada nasikh dan mansukh dalam al Qur'an. bagi yang
bermaksud menguraikan svatu kisah, atau kejadian maka runtutan yang
dibutubkan adalah runtutan kronolgis peristiwa.!!

Perlu digarus bawahi bahwa, walaupun dalam langkah-langkah tersebut
tidak dikemukakan menyangkut sebab nuzul, namun tentunya hal ini tidak dapat
diabaikan, karena sebab nuzul mempunyai peranan yang sangat besar dalam
memahami ayata-ayat al-Qur'an . hanya saja hal ini tidak dicantumkan di sana
karena ia tidak harus dicantumkan dalam uraian tetapi harus dipertimbangkan

ketika memahami arti ayat-ayat masing-masing,'?

*Al-Far mawiy, Al-Bidayah, 62.
“*Shihab, Membumikan, 115.
"1bid, 116.

Al Qattan, Mabahits, 107.
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Pedoman dasar ulama’ untuk mengetahui asbabun nuzul ialah riwayat
shahih  yang berasal dari Rasulullah atau dari sahabat. Itu disebabkan
pemberitahuan seorang  sahabat mengenai hal seperti ini, bila jelas, maka hal itu
bukan sekadar pendapaf (ra’y), tetapi ia mempunyat hukum marfu’ (disandarkan
pada Rasulullah). > Mengetahui sebab nuzul adalah cara terbaik untuk
memahami makna al-Qur'an dan menyingkap kesamaran yang tersembunyi
dalam ayat-ayat yang tidak ditafsirkan tanpa mengetahui sebab nuzulnya, Al-
Wahidi menjelaskan:

“Tidaklah mungkin mengetahui tafsir ayat tanpa mengetahui sejarah dan
penjelasan sebab turunnya. Ibn Dagqiqi ‘Iq berpendapat, « keterangan sebab nuzul
adalah cara yang kuat (tepat) untuk memahami makna al-Qur’an. Ibn Taimiyah
mengatakan: “mengetahui sebab nuzul akan membantu dalam memahami ayat,
karena mengetahui sebab menimbulkan pengetahalm;l mengenai musabah

(akibat)."

IV. Mengetahui korelasi (munasabah ) ayat-ayat tersebut didalam masing-masing
suratnya. =
Munasabah (korelasi) dalam pengertian bahasa berarti berdekatan. Yang

dimaksud di sini adalah segi-segi hubungan antara satu kalimat dengan kalimat

YAl-Sayuthi, 4Z-Jiqan, 28.
MAI~Famlawiy, Al-Bidayah, 62.
PAL-Qattan, Mabahits, 138.
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lam dalam suatu ayat, antara satu ayat dengan ayat lain dalam banyak ayat, atau
satu surah dengan surah yang lain.'®

Pengetahuan mengenai korelasi dan hubungan antara ayat-ayat itu
bukanlah hal yang tauqifi, (fak dapat di ganggu gugat karena telah ditetapkan
Rasul):  Tetapi  didalaskan pada ijtihad seorang mufasir dan {ingkat
penghayatannya terhadap kemujizatan al-Qur'an, rahasia, retorika dan segi
keterangannya yang mandiri.'’

Dalam kaitannya dengan metode Mawdhu’iy hubungan antara ayat yang
biasanya dicantumkan dalam kitab-kitab tafir yang menggunakan metode analisis,
tidak pula harus dicantimkan dalam pembahasan, selama ia tidak mempengaruhi
pengertian yang akan di ionjolkan.'®
V. Menyusun pembahasan dalam kerangka yang sempurna (out-line).'*

Pembahasan dalam satu kerangka yang sempurma pada tahap kelima agar
kerangka tersebut tersusun atas dasar bahan-bahan yang telah diperoleh dan
langkah-langkah sebelumnya. Hal ini untuk menghindan sedapat mungkin pra-
konsepsi yang mungkin mempengaruhi mufasir dalam penafsirannya.

Dengan tersusunya langkah-langkah tersebut, bahkan dengan penerapan
contoh oleh Al-Farmawiy yang menafsirkan ayat berkaitan dengan:

a. Pemeliharaan anak yatim dalam al-Qur’an

b. Arti Ummiyat al’Arab (kebuta hurnfan orang Arab) dalam al-Qur’an.

“Ibid, 138.

""Shihab, Membumikan, 116

" AL-Farmawiy, 4J-Bidayah, 63.
“Muslim, Mabahits, 28.
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¢. Etika meminta izin dalam al-Qur’an dan
d- Menundukkan mata dan memelihara alat kelamin dalam al-Qur’an; maka
lahirlah - bentuk kedua dari tafsir Mawdhu’iy, yaitu penafsiran menyangkut satu
sural dalam al-Qur'an dan menghimpun ayat-ayat al-Qur’an yang membahas
masalah tertentu dari berbagai surat al-Qur’an, 2
V1. Melengkapi pembahasan dengan hadits-hadits yang relevan dengan pokok
bahasan. !

Hadits Nabi sebagai salah satu ajeran Islam, banyak ayat al-Qur’an yang
memerintahkan  orang-orang  yang beriman, patuh dan mengikuti petunjuk-
petunjuk Nabi Muhammad SAW. 2
Al-Quran Su\ril;al,-'}iasf‘;y;l‘;?oﬂ s S S0P 5 2 ‘/ 2| lLo:/

cagosls Aie Mgilay og =ile
Ariaya: Apa yang diberikan oleh Rasul padamu, maka hendaklah kamn

menerimanya, dan apa yang dilarang-Nya bagimu maka hendaklah
kamu meninggalkannya.

Dalam tafsir Mawdhu’iy perlu dilengkapi dengan hadits-hadits Nabi,
pendapat para sahabat ulama® dan sebagainya sehingga pembatasan menjadi
scopurna dan jelas.

VI, Mempelajari ayat-dayat secara keseluruban dengan jalan menghimpun ayat-
ayatnya yang mempunyai pengertian yang sama atau mengkompromikan

anfara yang ‘am (umum) dan yang khash (khusus), lahirnya bertentangan

20 .
1bid., 38.
“M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadits Nabi (Jakarta: Bulan Bintang,
1992), 7.

“Al Farmawiy, Al-Bidayah, 62.



schingga kesemuannya beriemu dalam suatu muara, tanpa perbedaan atau

# Semua dikaji dengan scksama dan tuntasf dengan

pemaksaan.
menggunakan peralaran yang objektif yang mu’tabar serta didukung oleh
fakta (kalaun ada) dan argumen-argumen dari al-Qur’an, hadits atau fakta-
fakta sejarah yang dapat ditemukan. |

Mufasir selalu berusaba menghindarkan diri dari pemikiran-pemikiran
yang subyektif. Hal ito dimungkinkan bila ia  membiarkan al-Qur’an
membicarakan suatu kasus tanpa di intervensi oleh pihak-pihak di luar al-Qur’an,
termasuk penafsir sendiri.

Demikianlah  sistematika tafsir Mawdhu'’iy yang lengkap meliputi
berbapai segi pembahasan tadi. Tetapi tentunya tidak semua tafsir Mawdhu iy
dalam prosesnya melalui sisternatika yang tersebut di atas, sudah barang {eniu ada
vang udak selengkap itu bahkan ada yang memakai sistematika yang sederhana.

- Macam-macam Tafsir Mawdhu'iy

Tafsir Mawdhu’iy mempunyai dua macam bentuk kajian, yang sama-
sama  bertujuan menggali hukum-hukum yang teradapat di dalam al-Qur’an,
mengetahui korelasi dianfara ayat-ayat dan untuk membantah tuduhan bahwa di
dalam al-Qur'an sering terjadi pengulangan juga untuk menepis tuduhan lainnya
vang dilontarkan oleh sebagian orientasi dan pemikir Barat.** Kedua macam

metode Mawdhu’ly sebagai berikut:

“Baidan, Metodologi, 153.
:1,1Djmaj , Urgensi, 96.
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L. Penafsiran sesuatu surat secara bulat (t G )-U 8> 3 ) schingga
merupakan satu kesatuan yang utuh, dengan menjelaskan tujuan surat itu, baik
yang umum atau khusus dan menerangkan perpaduan Jjudul-judulnya yang satu
dengan yang lain. Dengan demikian surat itu nampak sebagai satu topik yang
mempunyal tujuan yang satu, meskipun mengand ung beberapa pengertian.

Hal ini seperti keterangan Imam Asy Syathibs sebaga) berikut;
A2 B P R WL 200 B
wow, 9 “/¢//,q~///-~/ - [¥i] +
&«.%9 UJ-S. & l&k ARE ST T o.L:a;,‘__‘,J‘OJ_g;«J’U‘/
[ ///uo . e ./0/ O S 2 7 07‘ | il Oy ™ < 4
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g | - aled Bin AL MO
“Sesungguhinya surat yang satu itu adalah erupakan satu topik, sekalipun banyak
raasalab-masalahnya, karena mempunyai fujuan yang satu atan untuk melengkapi
fujuan iy, meskipuu mengandung beberapa pengertian.”

Kebijaksanaan  Allah  SWT. kebangyakan surat-surat al-Quran
menpumpulkan beberapa ayat yang berbeda-beda wakty dan tempat turunnya,
tetapn Karena rahasia yang tinggi surat ity umumiya hanya mempunyai tujuan yang
satu.

Menurut Dr. Mahmud Hijazi, surat al-Qur’an ada dua macam yaitu;®

a. Surat yang hanya mengandung tujuan yang satu saja sekalipun beberapa
masalah, umumnya surat-surat mufashal (surat yang pendek-pendek)

b. Surat yang mengandung tujuan yang banyak dan berisi judul-judul masalah
yang banyak pula tetapi kembali kepada maksud yvang satu saja. Seperti surat

al-Baqarah dan an-Nisa’,

“Mahmud Hijazi, 4L Wahdatl Maovdiu tyvah fil Qur'enil Karim ( Darol kotubil
Haditsah, 1970, 4142
* al Farmawiy, Al-Bidayah, 51 -52.



2. Penafsiran sejumlah ayat-ayat yang membicarakan satu judultopik yang sama
yang diletakkan dibawah satu judul yang satu, dengan dijelaskan tafsirannya
dan segala segi secara topikal/sektoral. macam kedua inilah yang, lebih cepat
tergambar dalam pikiran kita, bila disebutkan nama tafsir Mawdhu 1y, dan
seperti yang telah dibahas sejak awal dan menjadi tujuan pembicaraan kita di

sini,”’

Dr. M. Mahmud Hijazi memberi ta’rif macam yang kedua ini dengan

7 S E e A SN AN R s RV
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Y;’u:g dimaksud dengan hal itu adalah membahas masalah-masalah yang khusus
yang dipaparkan al-Qur’an dalam berbagai surat-suratnya yang benmacam-macam,
agar nampak arti-arti khusus vang ada di dalamnya yang berkaitan dengan arti
kbusus yang ada di delamnya yang berkaitan dengan topik yang umum yang
dibabasnya, supaya kitz” bisa merealisir tujuannya yaitu adanya kesatuan topik di
datam al-Quranil Karim,

C. PERBEDAAN ANTARA METODE MAWDHUTY DAN MET ODE LAIN

L. Perbedaan Metode Mawdhv’iy dengan Metode Tahlily

a. Mutasir Mawdhu’iy dalam penafsirannya, tidak terikat dengan susunan ayat
dalam mushaf, tetapi lebih terikat dengan urutan masa turunnya ayat atau
kronologi  kejadian, sedang mufasir analisis memperhatikan  susunan

. 29
sebagaimana tercantum dalam mushaf,

“Hijazi, 4l-Wahdah, 12.
*Baidan, Melodologi, 166.
“Al-Farmawiy, Al-Bidayah, 54
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b. Mufasir Mawdhu’iy tidak membahas sepala segi permasalaban yang
dikandung oleh szatu ayat, tapi hanya berkaitan dengan pokok bahasan fatau
judul yang ditelepkannya. Sementara para mulasir tahlily berusaha untuk
berbicara menyangkut segala sesuatu yang diiemukannya dalam setiap ayat,
Dengan  demikian mufasir  Mawdhu’iy dalam pembahasannya tidak
mencantumkan arti kosa kata, sebab nuzul, munasabah ayat dani segi
sistematika perorutan, kecuali dalam batas-baias yang dibutulikan oleh
pokok bahasannya.*® Mufasir lahlily berbuat sebaliknya.

¢ Mulassir  Mawdhw’iy berusaha untuk mmenuntasgkan permasalahan-
permasalaban yang menjadi poko bahasannya.® Mufasir tahlily biasanya
hanya roengemukakan penafsiran ayat-ayat secara berdiri sendiri, sehingga
persoalan yang dibahas, menjadi tidak tunias, karena ayat yang ditafsirkan
sering kali ditemukan kaitannya dalam ayat lain pada bagian lain surat
tersebut atau dalam surat lain,

d. Dalam tafsir Mawdhw’iy, pembahasan munasabal) berkiar antara persesuaian
ayal-ayal yang salu fopik dari antara ayat yang ditafsirkan dengan ayat
sscbelumnya sesuai dengan  tertib turunnnya, karena dengan tafsir
Mawdhu'ly ini pengumpulan ayat diurutkan sedapat mungkin meurut tertib
lurunnya, sesuai dengan asbabun nuzulnya,. Hal ini tidak terjadi pada tafasir

tablty yang pembabasan munasabah berkisar antara persesuaian ayat yang

“al Farmawiy, Al-Bidayah, 49
"Dialal, Urgensi, 94.



ditafsirkan dengan ayat-ayat yang terletak sebelurnya dalam tertib mushaf,
sckalipun kadang-kadang lebil kemudian diturankannya.

¢. Untuk memamhami sesuatu judul/ topik pembahasan dalam tafsir tahlily
tidaklah mudah, karena pembahasan judul/ftopik itu tersebar dalam beberapa
ayat dari berbagal fempai/ surat, sehingga pembahasannya meloncat-loncat
dan  berulang-ulang, lain Jain balnya dalam tafsir Mawdhu’iy, dimana
sesuatu  judultopik itu dibahas dengan funtas ‘ekaligus dengan
mengumpulkan semua ayal-ayat yang membicarakan judul/topik tersebut
menjadi satu, sehingga mudah dipahami, gampang dihayati dan diamalkan.
Dengan cara ini umat manusia betul-betul memahami masalah-masalah al-
Quian dengan jelas,dan mengerti betapa eratnya hubungan al-Qur’an
dengan persoalan-persoalan keliidupan nyata.

2. Perbedaan Metode Mawdhu’iy dengan Metode Jjmaly.

a. Penafsiran Mawdhw’iy bermakud membahas satu masalah dengan meneliti
ayat-ayat yang ada, Makiyah maupun Madgjiyah, tanpa tenkat dengan
runtutan atau susunan ayat yang ada di dalam mushaf. Sedangkan penafsir
metode ijmaly tetap ierikat dengan susunan ayat seperti yang ada di dalam
mushaf meskipun ia meneliti ayat-ayat dengan maksud mengungkapkan
makna glovalnya, menjelaskan maksud-maksudnya, dan menempatkan
pembahasannya di dalam kreangka pembicaraan yang diungkapkan oleh
lafazh-lafazh ayat tersebut.

b. Didalam metode tafsir Mawdhw’iy, penafsir bermaksud membahas hanya

satu masalah dan bekerja secara konsisten menurut kerangka bahasan yang
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telah ditetapkan schingga pembahasannya betul-betul sempurna dan tuntas
dan penjelasan melalui metode Mawdhu’iy ini memungkinkan bagi penafsir
untuk  menyingkap seluruh aspek masalah vang tengah dibahas dan
menjelaskan  semua persoalan yang masih belum jelas dan jika perlu ia akan
mampu membela atau mempertahankan hasil kajian fersebuf. Sementara
dikajian ijmaly penafsir tidak khusvs membahas satu tema masalah,
melainkan membahas semua masalah yang dibicarakan oleh setiap ayat,
menurut  susunan mushaf, tanpa mengemukakan korelasi antara ayat-ayat
yang membicarakan salu masalah yang sama. Hanya saja metode ijmaly ini

diakui oleh jumhur dan mudah dipahami oleh sefiap orang.

3. Perbedaan Metode Mawdl’iy, dengan Metode Muqarin

a.

Metode tafsir Mawdhu’iy, sebagaimana telah dikemukakan bermaksud
membahas salu tema masalah, sedangkan metode muqarin (komparasi)
berusaha mengemukakan (afsir ayat-ayat al-Qurran vang telah ditulis oleh

. s 32
sejumlah para penafsir.

- Mufasir Mawdho’ly menghimpun semma ayal yang  berkaitan dengan

masalah yang ditahas, juga mencari persamaan-persamaan, serta segala
petunjuk  yang ditandungnya, selama berkaitan dengan pokok bahasan yan g
ditetapkan, sedadngkan mufasir mugarin membandingkan antara ayat
dengan ayat, biasanya hanya menjelaskan hal-hal yang berkaitan dengan
perbedaan kandungan yang dimaksud oleh maing-masing ayat atau

perbedaan kasus atau masalah itu sendiri.>
“Shihab, Membumikan, 119,
i1} s

1hid.,
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Didalam metode Mawdhu'iy, untuk sampai kepada tujuan dimaksud penatiir harus
menghimpun seluruh atan sebagian ayat-ayat al-Qur’an yang ada kaitannya dengan
pokok masalah yang dibahas, dan berusaha membahas dan menganalisa masalah
tersebut berdasarkan pemahaman ayat-ayat tn sendiri, Sedangkan metode migariy,
unfuk mencapai sasaran yang dituju, penatsir harus meneliti sejumlah ayat al-Qur’an
tertentu, kemudian mempelajari pendapat para mufasir tertentu yang pernab menulis
tafsir ayat-ayat tersebut, apaksh mereka ity penafsir dari generassi salaf atan khalaf
dan seterusnya. Penafsir Juga membandingkan berbagai arah dan kecendernngan

yang diperlihatkan oleh para penafsir di dalam karya tafsir mereka masing-masing,

KELEBIHAN DAN KEKURANGAN METODE MAWDHITY
1. Kelebihan
Diantara kelebihan metode ini inlah sebagat beriknt;
a. Menjawab dengan tuntas satu masalah
Permasalahan dalam kehidupan selalu tumbuh dan berkembang
sesuai  dengan perkembangan kehidupan ity sendiri. semakin modern
kehidupan, permasalahan yang timbul semakin kompleks dun rumit, serta
mempunyai dampak yang luas. Hal itu dimungkinkan karena apa yang terjadi
di ruang angkasapun dapat dipantau dari bumi. Kondisi serupa inilah yang
mmembuat suatu permasalahan segera merebak keseluruhan masyarakat dalam

waktu yang relatif singkat,>*

“Al Farm awiy, Al-Bidayah, 54
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Peradaban  Barat modern khususnys aspek ilmu dan teknologi telah
terlibat  sedemikian jauh mempengarubi manusia, sebab dengan tibanya
suman teknik, maka vinimal manusia tidak lagi dibadapkan kepada persoalan
kulturnya sendiri sccara terpisah dan berkembang secara otonomi dari yang
lain tetapi telah menuju kepada masyarakat global yang terdiri dari berbagai
bangsa yang mempunyai hubungan erat satu sama lainnya. Penggunaan
teknologi sepenuhnya di satu bagian dunia (Barat) tidak lagi dapat dibatasi
pengaruhnya hanya kepada fempat itu saja . tetapi menambah keseluruh
muka bumi, meliputi selurah budaya manusia, tanpa dapat dihindari sama
sekali.

Untuk  menghadapi permasalahan yang demikian, dilihat dari sudut
lafsir al-Qur'an, ©dak dapat ditangani dengan metode-metode penafsiran
selan {eruatik. Hal itu dikarenakan kajian metode Mawdhu'iy ditujukan
nntuk menyelesaikan pennasalaban. Itolal sebabnya metode ini mengkaji
semua ayat al-Qurtan yang berbicara, tentang kasus yang dibahas secara
tuntas  dari  berbagai aspcknya sebagaimana yang telah disebutkan pola

serupa itu tidak dipakai tiga metode lainnya.

b. Prakiis dan Sistematis .

Tafsir dengan wetode Mawdhy'iy di susun secara praktis dan
sistemalis dalam memecabkan permasalahan yang tirmbul. Kondisi semacam
ini amat cocok dengan kehidupan umat yang semakin modern dengan

mobilitas yang tinggi schingga mereka seakan-akan tak punya wakiu untuk



wiembaca kitab-kifab tafair y:mi; besar, padahal untuk mendapatkan petunjuk
al-Qur’an mereka harus membacanya. >

Pada zaman modemn sekarang ini sangat membutuhkan kehadiran
corak dan metode tafsir Mawdhu iy, ini dengan cara kerja yang sedemikian
rupa, mefode ini wemungkinkan seseorang memabami masalah yang,
dibahas dan segera sampai kepada hakikat masalah dengan jalan yang
singkat dan cara yang praktis atau mudah,>®

Sebagai gambaran, ada baik dikemukakan sekilas mengenai contoh
penerapan - metode  Mawdhu’ty dalam  penafsitan  al-Quran  misalnya
penafsiran yang pernali dilakukan oleh Dr. Yusuf Qardawy dalam kitabnya
berjudul ALShabra i al-Qurian, di sini dikernukakan beberapa hal yang
berkaitan dengan topik dan ay-ayat yang dilafsirkan, antara lain;
I. Esensi Sabar menurat a) Qur'an dan keharusan menjalankannya
2. Beberapa pembahasan tentang sabar dalam al-Qur’an
3. Keutamaan sabar san kedudukannya menurut al-Qur’an
4. Contoh-contoh orang sabar yang digambarkan oleh al-Qur’an
5. Beberapa knteriz. sabar menurut al-Qur’an

Dari masmg-masing pokok bahasan i aias terdapat sub pokok
bahasan yang antara satu dengan lainnya saling berhubungan dan saling

melengkapi, sehingga hasil kajian sang mufassir mengenai konsep al-Qur’an

“Baidan, Meiodologi, 166

“Prijono  Tjipto Herijanto, Prospek Perekonomian Indonesia dalam Rangka
Globalisasi, Cel. 1 (Jakarta: Rincka Cipta, 1997), 30.



tentang hal tersebut nampak utuh dan sistematis serta dapat lebih menghemat

waktu efektif dan efisien.

¢. Cepat dalam menemukan jawaban

Metode Mawdhv’iy membuat tafkir al-Qur’an selalun dinamis sesuai
dengan funtunan zaman. realitas kehidupan yang sedang kita jalani ini
merupakan hasil dari kreatifitas manusia yang dinamiz dalam rangka
mengembangkan sebush peradaban. Proses dinamisasi kreatifitas manusia
pada akhirnya akan menuntut perubahan dan perubahan itulah kemudian
melahirkan kemajuan.”’

Dengan menghimpun ayat-ayat dan meletakkannya di bawah satu
thema bahasan, seorang penafsir dapat menghapus  anggapan  adanya
kontradiksi antara ayat-ayat al-Qur’an dan mampu menolak berbagai taduhan
negatif yang disebarluaskan oleh pihak yang berniat jelek Dengan semangat
modern yang menuntut agar kita berupaya melahirkan suaty hulum yang
bersifat universal untuk masyarakat Islam, suaty hukum yang bersumber dari
al-Qur'an dalam bentuk materi dan hukum-hukum praktis yang mudah
dipahami dan diterapkan . Dengan upaya ini diharapkan semoga orang-orang
yang selama ini lebih cenderung kepada hukun posilifl walaupun sumbernya
beraneka ragam kita, mau menerima dan mengaplikasikan hukum-hukam al-

Qur’an tersebut.

Mustim, Mebahits, 32.
Erid., . 32.



Dengan demikian dapat menimbulkan image didalam benak
peinbaca dan pendengarannya bahwa al-Qur’an senantiasa mengayomi dan
membimbing kehidupan di muka bumi ini pada semua lapisan dan strata
sosial. Akan ferasa sckali bahwa al-Quian selalu aktual (up dated), tak
pemah ketinggalan zaman (out dated).

Dengan tumbubnya kondisi serupa itu, maka umat akan tertarik
mengamalkan ajaran-ajaran al-Quran karena al-Qur’an mereka merasakan
betul-betul dapat membimbing mereka ke jalan yang benar.

4 NMembuat pemahaman menjadi ntuh.

Dengan  ditefapkan  judul-judul  yang akan dibabas, maka
pemahaman ayat-ayat al-Qur’an dapat discrap secara ntuh.”” Pemahaman
lersebul - memungkinkan  seseorang  untuk mengetahui inti masalah dan
scgala aspeknya, sebingga ia mampu mengemukakan argumen yang kuat,
jclas dan memuaskan . Begitu pula hal ini memungkinkan bagi penafsir
untuk  mengungkapkan segala rahasia al-Quran sehingga hati dan akal
manusia  bergerak mensucikan Allah dan mengakui segala rahmai-Nya yang

terdapat di dalam ajaran yang ia peruntukkan kepada hamba-Nya.

2. Kekurangan
Disamping mempunyai  kelebihan, mefode ini Juga fak luput dari

kekurangan yang anlara lain sebagai berikut:

“Al-Farmawiy, AL-Bidayah, 47,



a. Sempit, tidak luas cakupannya

Sempit, tidak luas cakupannya dimaksudkan di sini ialah mengambil
satu kasus yang terdapat di dalam satu ayal atan lebih yang mengandung,
banyak permasalahan yang berbeda Misalnya, petunjuk tentang chalat dan
zakat biasanya kedua ibadah itu diungkapkan bersanwuan dalam satu ayal.
Apabila ingin membahas kajian tentang zakat, misalnya karena man tak man
ayat tentang shalat harus ditinggalkan ketika menukilkannya dari mushaf agar
tidak mengganggu pada waktu melaknkan analisis.

Cara serupa ini mengakibatkan hanya mengetahui satu masalali saja,
sebenarnya cara serupa itu tidak perlu dianggap sebagai snaty yang negatif]
apalagi para ulama’ sejak dahnlu sering dilakukan mengkan ayaf-ayal al-
Qur’an sesuai dengan keprluan kajian yang mereka bali sepertt tecdupal di

dalam kitab fikih, tauhid, tasawuf tafbir, tafeir dan sebagainya

b. Membatasi pemahaman ayat
Dengan ditetapkannya judul penafsiran, maka  pemahaman suaty
ayat menjadi ferbatas pada permasalahan yang dibahas tersebut Akibatoya,

mufasir terikat oleh judul itu. Padahal fidak mustahil satu avat it dapat
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ditinjau  dari berbagai aspek, karcna seperti dinyatakan Darpaz, ayat al-
Quran itu bagaikan permata yang setiap suduinya menimbulkan cahaya,
jadi- dengan ditetapkannya judul pembahasan,berarti vang dikaji hanya satu
sudnt dari permata tersebud.

Dengan  demikian  dapat menimbulkan  kesan kurang luas
pemahamannya . Kondisi yang digambarkan ity memang merupakan
konsekuensi logis dari metode Mawdhu’ly, namun hal it tidak perlu
dirisaukan karena tidak akan mengurangi pesan-pesan al-Qur’an kecuali bila
dinyatakan bahwa penafsiran ayat itu hanya ilu saja, tidak ada yang lain
lernyata tafsir Mawdhu’iy fidak demikian. Keberadaan metode Mawdhu iy di
lengah-tengah Mefode lain.

Metode hMawdhw’iy punya cara kerja sendiri vang berbeda dengan
metode lain pada prinsipnya metode Mawdhu’iy  ini sedapat mungkin
berupaya menafsirkan al-Qurran dan  al-Quran.”® Dalam hal ini tidak
scorangpun yang membantah keistimewaan metode tafsir Mawdhu iy imi,
dan lebih baiknya metode tafsir Mawdhw’iy ini daripada metode-metode
tafsir yang lain, sebab tafsir Mawdhu’ly ini berarti memakai penaafsiran
vang paling tinggi dan paling baik, karena memakai sumber ayat-ayat al-
Qurian yang sudah barang tentu lebih tinggi dan lebih baik daripada sumber

hadits atan riwayat sahabat maupun tabi’in.*

U Djalal, Urgensi, 47,
“Abul Fida® Ismail hnu Katsir, Tafsirul Qur'anil Adhim, Jil. I (Singapura: , it), 3.



Al Hafid bnu Kalsir dalam kitabnya Tafsirul Qur’anil Karim
menyebutkan: Kalau ditanyakan mefode {afsir apakah apakaly yang paling
baik, maka jawabnya adalah bahwa yang paling baik dalam hal itu ialah
menafsirkan  al-¢ w’an dengan al-Qur'an, sebab hal-hal yang dijelaskan
secara global pada suvatu tempat sering-sering dijelaskan secara terperinci
pada tempat yang lain.™  Dan imam Badruddin az Zarkasy (wafat 794 H)
dalam  kitabnya Al-Burhan fi Ulumil Qi.lr’an Jjuga menerangkan, bahwa
metode tafsir yang paling shahib, dan paling benar ialah menafsirkan al-
Quran dengan al-Qurian.™ Imam Ibnu Tamiyah (wafat 728 H) dalam
kitabnya muqgaddimah, /i ushulit tafsir juga berpendapat baliwa yang paling
shahib dari metode penafsiran al-Qur’an ialah menafsirkan al-Qur’an dengan
al-Qur'an juga, karena hal-hal yang dijelaskan secara plobal atau secara
ringkas pada suatu fempat, telah diterangkan secara terperinci dj tempat
Jain, ™

Oleh  karena ity Dr. Ahmad Muhana mengatakan bahwa
kebanyakan para pembahas pada tahun-tabun ierakhir i dalarm menulis
tafsir selalu memakai inctode tafsir Mawdhu’iy atan menulis buku-buku
yang pembahasarnmya mendekali seperti tafsir Mawdhu’ly.

Prof. Dr. Mahinud Syaltut juga menganggap baliwa metode sektoral

i adalah yang paling reJevan wintuk menafsirkan al-Qur’an pada zaman

“Badruddin Azzakasyi, Al-Burhan fi Uhon Al-Qur’'an, Juz 11, (Bairot: Dar al-Fikr,
1988), 18.

Y Ibid,, 18.

“Al Farmawy, Al-Bidayah, 64.



I.

74

sckarang yang menghendaki memberd petunjuk-petunjuk  kepada ummat
manusia  dengan ajaran-ajaran al-Qur’an scbab Judul-judul isi al-Qur’an
belumlah sistematis, karena hanya ayat yang wmembahas sesuatu judul ity

tersebar dalam berbagai texnpat/ surat. *®

FAEDAH TAFSIR MAWDHU’TY KEPADA MA SYARAKAT MUSLIM

Bagi orang yang berpikir obyektif dan mengamati tafsir Mawdhu’iy
dengan seksama, maka akan diperolehlah bahwa tafsir itu merupakan usaha yang
nyata dan ferpuji untuk memudahkan orang dalam memhami dan menghayati
ajaran-ajaran al-Qur'an univk melayani kepentingan-kepentingan mereka dalam
menyelesaikan  problem-problem saat it Tidak Jarang memnbuat generasi kita
mewadi brogung dan sangat mendambakan fatwa agama. Kalau sudah bisa
chierbitkan beberapa {afsir yang membahas judul/ fopik dalam al-Qur’an secara
sektoral dengan ungkapan dan babasa yang memasyarakat, tentulah mereka akan
mendapatkan ketangan  jiwa dan kesenangan penuikiran {erutama kemndahan
dalam menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran al-Qur'an, klmsusnya bagi
orang-orang yang haus akan tuntunan al-Qur’an dengan cara lebib sistematis dan
prakis.

Oleh karena  itu, agar lebih  dimengerti betapa pentingnya tafsir
Mawdlaw’ly, maka dapatlah disebutkan bebera facdah kepada masyarakat muslim

sebagai berikut:

[ [ ] 1 - )
“Sihahab, Membumikan. 118,
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SAl-Fannawi,
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Metode mawdhiv’iy, adalah metode yang dengan mengumpulkan ayat-ayat
yang berialian 3&ngm1 ayat lainnya sehingga satu ayat menjadi penafsir
bagi ayat lain. Hal ini menjadikan corak tafsir mawdhu’iy tersebut sebagai
tafsif* bil ma’tsur, suatu metode yang jauh dari kesalahan dan dekat dengan
kebenaran,

Dengan menghimpun bebera atau sejumlah ayat al-Qur’an seorang penafsir
akan mengetahui adanya keteraturan dan keserasian serta korelasi antara
ayat-ayat tersebut, karenanya penafsir akan menjelaskan makna-makna dan
petunjuk  al-Qurian  fersebut seraya mengemukakan kelugasan dan

keindahan bahasanya.

- Dengan menghimpun seluruh atau sebagian ayat, seorang penafsir dapat

memberikan buah pikiran yang sempurna dan uluh mengenai satu topik
masalah yang ia bahas, dimana ia telal) menyelidiki semmua masalah yang
lerdapat di dalam ayat-ayat dalam satu wakin, Kemudian ia menarik salah

satu pokok masalah yang betul-betul telah ia kuasaj sepenuhnya.

-Dengan di kumpulkannya semua ayat yang membahas sesuatu topik dalam

tafsir Mawdhu’iy, seorang dapat menghapus anggapan adanya kontradiksi
antara ayat-ayat  al-Qurian dan menghindari adanya tuduhan sebagian
orang bahwa antara apama dan ilmu lerdapat pertentangan, ketika seorang,

penafsir mengemukakan oleh al-Qur’an al-Karim.

Bahwa tafsir Mawdhu’iy ini lebih sesuai dengan semangat zaman modern

yang menuntul, agar kita berupaya melahirkan suatu hukum yang bersifat

universal untuk masyatakat Islam, suaty hukum yang bersumber dari al-

Al-Bidayah 69.
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Quran dalam bentuk materi dan hukum-hukur praktis yang mudah
dipahami dan diterapkan. Dengan upaya ini diharapkan semoga orang-
orang yang selama ini cenderung kepada hukum positif, walaupun
sumbernya berancka ragam dan jauh dari karakier masyarakat dan jiwa
agama kita, mau menerima dan mengaplikasikan hukum-hukun al-Qur’an
tersebut.

6. Dengan sistem Mawdhu’iy memungkinkan pembahas dan para Da’i (juru
dakwal) dengen  Jugas dan  luntas dapal memaparkan dakwahnya
bersumber dari sumber yang sempurna berbagai macam judul/ topik dalam
al-Quran: sehingpa memungkinkan mereka memberikan motivasi terhadap
Lukum-hukum al-Qurlau secara gamblang, serta mengungkapkan rahasia
dan  hikmah  disyari’atkannya hukom-hukum terscbut  yang bisa

menyenangkan hati dan menenangkan fikiran mereka.

~1

-Pada era global ini, manusia dituntut untuk bertindak praktis karena
besarnya tuntutan berbagai segi kehidupan yang semakin banyak, schingga
kelika membutubkan kajian tafsir fenfang suatu kasuspun, kebutuhan
kepraklisan tersebut menjadi tak terelakkan. Melode ini memungkinkan
sescorang  scgera sampai kepada inti persoalan yang dimaksud tanpa susah
payah harus mengemukakan pembahasan dan uraian kebahasaan atau figih
dan lain scbagainya, scperti yang ferdapat di dalam kitab-kitab tafsir
tahlily, yang justru akan mempersulit seseorang untuk sampai kepada
tujuan yang ingin dicapai.

Bahwa orang zaman sekarang ini menurut Dr. A. Sayyid al-Kumy,

sangat membutubkan kehadiran corak dan metode tafsir mawdhw’iy yang



bisa muyingkal jalan untuk enpetahni isi ajaran al-Qurtan dan
mempercepal langkal sampai ke temnpat lujuan dengan mudah, Hal ini
discbabkan karena ~ckarang banyak terjadi berbagai polusi di lingkungan
agatna, denagn fersebar luasnya beberapa ajaran komunisme, sosialisme,
materialisme dan lain-lai.

8. Dengan adanya berbagai tafsir mawdhu’iy dalam sena topik pembahasan
al-Qurran  akan  menarik orang untuk mempelajari, menghayati dan
mengamaltkan isi ajaran-ajara al-Quran dasi padanya. Sehingga insya Allah
lidak akan ada lagi semacam kesenjangan antara ajaran-ajaran al-Qur’an
idengan pranata kehidupan mereka.

9. Hanya dengan tafsir Mawdhu’iy, silabi pelajaran di madrasah-madrasah dan
silabi mata kuoliah tafsir di fakultas-fakulias/ Akademi bisa di isi dan
dijabarkan dalam buku-buku pelajuran/ dikiat-diktat kuliah, yang bisa
memperlancar  pelaksanaan  pelajaran/  perkuliaban, schingga menjadi
penunjang pendidikan yang merupakan program nasional.

Devngan tafasir mawdhu’iy berhasil menanamkan rasa bangga ummat
Islain, sesudah sebahagiaan mereka sempat terpengaruh oleh aturan produk
manusia, bahkan sckarang mereka merasa baliwa al-Qur’an dapat menjawab
tandangan bidup yaup selalu berubah-ubah. Demi pengembangan agama yang
mudah dipahami dac juga diteritia semua lapisan kehidupan manusia, haruslah
diciptakan metode dan sistemn dakwah yang valid, jelas dan sempumna, sehingga
dapat memnngkinkan  agama  dipelajari dengan mudah dan efektif, yang
bersumber dari kitab sucinya. Hanya sistem  tafsir mawdhuw’iylah yang dapat

meinberikan hasil guna yang demikian itu.
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G. Hal-hal yang Harus Diperhatilean Oleh Penafsir Mawdhu’iy

Bagi scorang yang bermaksud menempuh  metode mawdhw’iy atau
membaca penafsiran yang menempuh metode tersebut perlu diperhatikan hal-hal
berikut:
1. Metode mawdhw’ly pady hakikatnya tidak atau belum mengenkakan seluruh
kandungan  ayat al-Qur’an yang ditafsirkannya itn. Iarus ingat bahwa
pambahasan yang divtaikan atau ditemukat) hanya menyangkot judul yang
ditelapkan oleh mufasinya, sehingga dengan demikian mufasirpun harus selalu
mengingal hal it agar ia fidak dipengaruhi oleh kandungan atau isyarat-isyarat
yang lidak scjalan dengan pokok bahasannya.

2. Mufasir - yang menggunakan metode inj hendaknya memperhatikan dengan
seksama urutan ayat-ayat dari segi masa turunnya, atau perineian khususnya.
Karena kalan lidak, ia dapat lerjerumus ke dalam kesalahan-kesalahan baik di
bidang hukum mavpun dalam perincian kasus atau anshwa kesalahan yang
dimnaksud akan lebih jelas cengan contoh berikut. "’ M isalnya:

Pepafsir mawdhu’iy menghimpun sejumlah ayat yang terdiri dari ayat yang

bersifat mutlak, seperti:

-

i
ST P Iy
| el Bk
dan ayat Mugayyad, scperti:

I H,'“‘ uﬂbylwld,\jt\‘,u/

lalu penafsir tuscbut mengambil pu}gcman ayat yang muqayyad semata dan

wengesampingkan pengertian ayat yang bersifat mutlak. Denpan demikian,

Y Ibid., 73
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tienurutuya riba yaug diharamkan adalah riba yaug berlipat ganda, sedangkan
riba yang tidak berlipat ganda tidak haram. Penafsiran ini bisa keliry besar,
sebab pengertian ayal yaug mutlak itu tidak selamanya atan selalu mengikuti
pengertian ayat yang muqayyad dan sebaliknya, pengertian ayat dan muqgayyad
i tidak mengikuti pengertian yang mutlak. Dalam hal ini, untuk menentukan
pengertian ayat yang mana haros  diambil penalsiran barus melihat masa dan
bonleks turunnya ayat terscbut, serta harus mengetahui proses atau tahapan
penctapan hukum oleh al-Quran.

Di dalam kasus contoh di atas, seorang penafsir mestinya haros mengetahui
bahwa ayat yang bersifat muqgayyad tersebut justru lebih mutlak. Ayat
Mugayyad ini menunjukkan kepada praktek riba yang paling tua, yaitu yang
bolaku pada masa jahiliyah. Kemudian, setelah ifn taranlah ayat yang bersifat
mtlak yang telah disebutkan, yang mengharamkan riba yang sedikit dan riba

yang banyak, sesuai dengan yang ditegaskan pada ayat: .
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Seandainya penalsir fersebut menp gerls proses atau mlmpmiyrmkﬁ dm.mpuh oleh
-Quan v dalan mesclapkan hulom. Hukoimnya, niscaya ia tidak akan
ferjerumus kepada kes: lahan sernacam ini.

Dt dalam membahas masalah yang sedang dikaji, penafsir wawdhu’iy secara
konsisten harus mienetapkan semua prinsip-prinsip dan langkah operasional
talsir mawdho’iy, sebab kalau tidak pembahasan yang dikemukannya tidak
akan tantas, atan paling fidak Jawaban al-Qurran yang dikemukakan menjadi

terbritas.



